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PERNYATAAN KESEDIAAN

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Dengan menandatangani lembar ini, saya :
Nama :
Umur :
Alamat :

Memberikan persetujuan untuk menjadi responden dalam penelitian yang
berjudul Faktor yang memengaruhi Kelancaran ASI pada Ibu Post Partum di
Klinik Helen Tarigan Medan Tuntungan tahun 2018.

Saya telah dijelaskan bahwa jawaban kuesioner ini hanya digunakan untuk
keperluan penelitian dan saya secara suka rela bersedia menjadi responden
penelitian.

Medan, September 2018

Yang menyatakan



Lampiran 2.

FAKTOR YANG MEMENGARUHI KELANCARAN ASI PADA IBU POST
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2018

. Identitas Responden

NO. Kode ReSpPONEN oo
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Umur PRI
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.Lembar Kuesioner Dukungan Keluarga

Petunjuk Pengisian:
- Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan di bawah ini.

- Berilah tanda centang ( V) pada jawaban yang anda anggap benar.

. Dukungan Informasional

No. Pertanyaan Ya | Tidak

1. | Apakah keluarga anda memberi informasi
pentingnya memberikan ASI kepada bayi?

2. | Apakah keluarga anda juga mencari informasi dari
luar (seperti buku, majalah, iklan, dan lainnya)
tentang cara memperbanyak ASI agar tetap lancar?

Dukungan Penghargaan

No. Pertanyaan Ya | Tidak

3. | Apakah keluarga anda memberikan tanggapan yang
positif ketika anda memberikan ASI?

4. | Apakah keluarga anda memotivasi anda untuk tetap
memberikan ASI?

Dukungan Instrumental

No. Pertanyaan Ya | Tidak

5. | Apakah keluarga anda menyediakan cairan yang
cukup (air putih/ susu), makanan bergizi untuk
kelancaran ASI?

6. | Apakah keluarga anda membantu anda melakukan
tugas-tugas rumah tangga (seperti memasak,
mencuci pakaian) saat anda menyusui?

7. | Apakah keluarga anda membantu anda bila
memerlukan sesuatu (seperti mengambilkan pakaian
bayi, mengambilkan minum ibu) saat ibu menyusui?
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4. Dukungan Emosional

No. Pertanyaan Ya | Tidak

8. | Apakah keluarga anda memperlakukan anda dengan
nyaman saat ibu menyusui?

9. | Apakah keluarga anda memberikan penuh perhatian
berupa kerjasama yang positif dalam pemberian
ASI?

10. | Apakah keluarga anda menyakinkan bahwa anda
dapat memberikan ASI?

I11. Inisiasi Menyusu Dini
Petunjuk Pengisian:
- Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan di bawah ini.
- Berilah tanda centang ( V) pada jawaban yang anda anggap benar.
1. Apakah bayi diberi kesempatan untuk menyusu awal, dengan kontak
kulit-ke-kulit, diletakkan diatas perut ibu atau dada ibu, pada satu jam
pertama setelah lahir dengan usaha sendiri (bayi mencari sendiri puting

susu ibu)?

a. Dilaksanakan
b. Tidak dilaksanakan

IV. Lembar Kuesioner Pengetahuan Teknik Menyusui
Petunjuk Pengisian:
- Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan di bawah ini.

- Berilah tanda centang ( X ) pada jawaban yang anda anggap benar.

1. Apakah yang dimaksud dengan menyusui?
a. Pemberian air susu kepada bayi yang langsung dari kelenjar payudara
b. Pemberian air susu kepada bayi tanpa makanan tambahan lain
c. Pemberian air susu kepada bayi dengan menggunakan susu formula
2. Manfaat pemberian ASI antara lain...
a. Mempererat hubungan antara ibu dan anak
b. Ekonomis dan higienis

c. Semua jawaban diatas benar
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3. Ciri-ciri bayi mendapatkan ASI yang cukup antara lain, kecuali...
a. Bayi akan tertidur pulas
b. Bayi tampak tenang
c. Bayi rewel
4. Posisi menyusui yang terbaik setelah melahirkan adalah...
a. Posisi duduk
b. Posisi tidur terlentang
c. Posisi miring
5. Apakah yang dimaksud dengan teknik menyusui yang benar?
a. Cara memberikan susu dengan tidur terlentang
b. Cara memberikan ASI kepada bayi dengan perlekatan dan posisi yang
benar
c. Cara memberikan susu formula kepada bayi dengan posisi yang benar
6. Posisi yang benar jika memilih posisi menyusui dengan duduk adalah...
a. Duduk dengan posisi badan tegak serta kaki dipijakkan ke lantai secara
rata
b. Duduk dengan posisi badan membungkuk
c. Duduk dengan posisi badan tegak dengan menggunakan kursi yang
tinggi agar kaki ibu tergantung
7. Teknik menyusui yang salah dapat menyebabkan...
a. Payudara bernanah
b. Payudara nyeri dan lecet pada puting susu
c. Tidak menyebabkan apa-apa
8. Cara menilai teknik menyusui yang benar adalah...
a. Badan bayi menempel pada perut ibu
b. Sebagian besar kalang payudara masuk ke dalam mulut bayi

c. Semua jawaban diatas benar
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Dibawah ini manakah perlekatan menyusui yang benar?

b.
c. Tidak tahu

Yang pertama kali dilakukan dalam teknik menyusui yang benar adalah...
a. Ibu duduk dengan santai dan nyaman sebelum menyusui

b. Mencuci tangan sebelum menyusui

c. Memasukkan puting susu payudara

Biasanya ibu sebelum menyusui ASI dikeluarkan sedikit kemudian di
oleskan pada...

a. Puting susu

b. Kalang payudara

c. Puting susu dan kalang payudara sekitarnya

Rangsangan yang diberikan kepada bayi agar membuka mulut adalah
dengan cara...

a. Menyentuh pipi dengan puting susu

b. Menyentuh pipi bayi dengan kompeng

c. Menyentuh pipi bayi dengan jari tangan

Bagaimanakah cara melepaskan hisapan bayi yang benar?

a. Menarik puting susu dari mulut bayi

b. Memasukkan jari ke kelingking melalui sudut mulut bayi

c. Bayi melepaskan hisapannya sendiri
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14. Cara menyendawakan bayi adalah...
a. Bayi digendong tegak dengan bersandar pada bahu ibu, kemudian
punggung ditepuk perlahan-lahan
b. Setelah menyusu, punggungnya ditepuk-tepuk
c. Bayi dipangku dan punggungnya diusap-usap
15. Tujuan dari menyendawakan bayi setelah disusui adalah...
a. Mengeluarkan udara dalam lambung agar bayi tidak muntah
b. Supaya tidak gumoh
c. Supaya tidak tersentak

V. Lembar Kuesioner Kelancaran ASI

Z
o

Kelancaran ASI Ya Tidak

ASI yang banyak atau penuh dapat merembes
keluar melalui puting susu

Payudara ibu terasa tegang sebelum disusukan

Hisapan bayi yang kuat saat menelan ASI

Payudara ibu terasa lembek dan kosong setelah
menyusui bayi

Bayi tenang setelah disusui

Bayi akan tertidur selama selama 3-4 jam
setelah disusui

Bayi buang air kecil sekitar 6-8 kali sehari

Urin bayi berwarna kuning cerah

©|OIN| @ |0 & (Wi =

.| Bayi buang air besar satu kali dalam sehari

10. | Kotoran bayi berwarna kuning ‘berbiji’

Sumber: Reni Yuli Astutik (2017), Marmi, (2015) Haryono dan Sulis
Setianingsih (2014).



